BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan
pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh antara lain:

1. Daya dukung fisik (physical carrying capacity) berdasarkan hasil perhitungan
didapatkan jumlah sebesar 2.105 pengunjung/hari atau setara dengan 63.150
pengunjung/bulan. Hasil tersebut merupakan jumlah maksimum kawasan dalam
menampung pengunjung dalam waktu satu hari. Hasil perhitungan dihitung
berdasarkan luas kawasan yang efektif digunakan untuk kegiatan wisata seluas
58000 n?, luas area perindividu untuk aktivitas piknik sebesar 65 m? jam
operasional kawasan, dan rata-rata durasi kunjungan dalam jam. Daya dukung
fisik kawasan ini masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan rata-rata
jumlah pengunjung dalam 1 tahun terakhir.

2. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan terdapat berbagai paramater biofisik
yang dianggap sebagai faktor koreksi pada kawasan Wanawisata Kampoeng
Ciherang diantaranya adalah curah hujan (Cf;) 0,693, kelerengan lahan (Cf3) 0,6,
erodibilitas tanah (Cf3) , kecepatan angin (Cfs;) 0,67 dan gangguan satwa liar
(Cfs). Nilai Riil carrying capacity/RCC (daya dukung fisik) menunjukkan
jumlah sebesar 586 pengunjung/hari atau setara dengan 17.580
pengunjung/bulan. Perhitungan nilai daya dukung riil berasal dari perkalian
antara jumlah daya dukung fisik dan faktor koreksi. Daya dukung riil kawasan
ini juga masih tergolong rendah jika disandingkan dengan rata-rata jumlah
pengunjung dalam 3 tahun terkahir.

3. Daya dukung efektif (effective carrying capacity) berdasarkan hasil perhitungan
menunjukkan jumlah sebesar 451 pengunjung/hari atau setara dengan 13.530
pengunjung/bulan. Wanawisata Kampoeng Ciherang ini merupakan kawasan
milik Perum Perhutani yang bekerjasama dengan LMDH dan Investor dalam
pengelolaannya. Seluruh jumlah petugas dari tiga pihak tersebut yaitu 29 orang
yang bersifat situasional. Jumlah tersebut dapat ditambah oleh pegawai lepas
sekitar 5 orang jika adanya lonjakan pengunjung pada hari libur nasional. Dalam

perhitunganya daya dukung efektif merupakan hasil perkalian antara jumlah
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daya dukung riil dan MC (management capacity) dengan nilai 77 %. Maka dapat
disimpulkan secara keseluruhan dengan membandingkan setiap jumlah yang
didapat menunjukkan bahwa PCC > RCC > ECC dengan nilai 2.105 > 586 >
451 maka daya dukung wisata untuk Wanawisata Kampoeng Ciherang
menunjukkan hasil daya dukung yang masih rendah. Artinya bahwa pengelola
masih dapat menerima pengunjung lebih banyak dengan mengoptimalkan atau

meningkatkan jumlah kunjungan yang datang.

5.2 Saran
Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya dan penelitian selama dilapangan,
terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan masukan bagi pengelola Wanawisata

Kampoeng Ciherang diantaranya:

1. Melihat jumlah daya dukung fisik yang masih rendah maka pengelola dapat
meningkatkan kembali jumlah kunjungan. Akan tetapi sebaiknya pengelola
memperhatikan berbagai perilaku pengunjung yang tidak baik dilapangan, agar
senantiasa dapat menjaga ekosistem lingkungan dikawasan melalui berbagai
pendekatan yang dapat disesuaikan dengan peraturan-peraturan mengenai
pengelolaan wisata alam. Dengan begitu, secara tidak langsung dapat menjadi
langkah dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan.

2. Berdasarkan faktor koreksi yang telah diteliti, kawasan ini cukup rentan akan
bencana alam yang terjadi, maka sebaiknya pengelola melalui petugas selalu
memperhatikan atau melakukan pengawasan bagi pengunjung agar tetap selalu
terjaga keamanan, keselamatan serta kenyamanan ketika berwisata.

3. Merujuk pada nilai ECC yang masih rendah, berdasarkan hasil wawancara
terdapat beberapa pengunjung yang tidak merasa puas dengan pelayanan oleh
petugas. Hal tersebut terjadi karena petugas dirasa kurang ramah dan kurang
mampu melayani pengunjung dengan baik. Selain itu, alasan lainnya karena
sebagain besar petugas merupakan masyarakat lokal yang dianggap kurang
mengetahui SOP (standar operasional prosedur) wisata bagi pelayanan
pengunjung. Maka dengan begitu, sebaiknya pengelola bekerjasama dengan
dinas pariwisata untuk memberikan bimbingan dan pendampingan secara

kompoten, sehingga masyarakat dan petugas lainnya mampu bekerja secara
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professional dan sesuai dengan yang diharapkan, serta melakukan pengawasan
dan evaluasi secara rutin.

4. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar melakukan penelitian
lebih lanjut terkait dengan pengelolaan pengunjung (visitor management) di
Wanawisata Kampoeng Ciherang. Karena penelitian daya dukung digunakan
sebagai dasar pertimbangan dalam mengambil langkah manajemen dalam

pengelolaan pengunjung oleh pengelola kawasan.
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